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Abstrak 
 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif dan 
dengan analisis deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah para orangtua anak di RA 
Ar-Rahmah Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar yang berjumlah 3 (tiga) orangtua. 
Ketiga keluarga tersebut merupakan keluarga yang baik secara latar pendidikan, ekonomi, 
dan pekerjaan yang kurang lebih sama. Objek dari penelitian ini adalah keterlibatan 
orangtua dalam perkembangan moral anaknya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua dalam perkembangan moral 
anak sudah terlibat dengan baik seperti selalu memberi nasihat ketika anak berbuat salah, 
mengajarkan moral yang baik pad anak, dan selalu menyediakan waktu untuk anak. 
Kendala yang dihadapi orangtua dalam perkembangan moral anak seperti anak acuh tak 
acuh, tidak peduli, dan mau menang sendiri. Kemudian solusi orangtua untuk menghadapi 
kendala tersebut adalah dengan cara menegur sedikit lebih keras dan tegas.  
 
PENDAHULUAN 
Ada empat sarana yang berperan dalam pendidikan anak, yaitu rumah, sekolah, 
masyarakat, dan lingkungan. Dari keempatnya rumah atau keluargalah yang paling 
berpengaruh dalam membentuk kepribadian khususnya moral kepada anak. Di rumahlah 
anak banyak  menghabiskan waktu bersama keluarga, dibanding dengan waktu-waktu lain 
di luar rumah. Maka dari itu keluargalah yang paling berpengaruh bagi pendidikan moral 
anak. 
Dalam ajaran Islam banyak sekali tuntutan tentang pentingnya tanggung jawab orangtua 
dalam rangka membina dan mendidik anak-anaknya. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam Q.S. At-Tahrim, ayat 6. Ayat tersebut menyatakan bahwa orangtua memang yang 
pertama dibebani untuk memikul tanggung jawab dalam keluarga, dan orangtua sebagai 
guru dan pendidik utama bagi anak-anaknya dalam menumbuhkan dan mengembangkan 
kekuatan mental, fisik, dan juga rohani mereka bahkan jauh dari orangtua sebagai 
pendorong minat dan memberikan serta pengawasan anak terhadap kegiatan belajar dan 
bermain. 
Pada era modern sekarang ini, banyak sekali perubahan yang terjadi di dunia ini. Baik itu 
dari segi teknologi, sumber daya, ekonomi, bahkan moral pun juga ikut mengalami 
perubahan. Padahal, di era modern ini, banyak sekali hal-hal yang dulunya sulit didapat 
sekarang menjadi mudah, hal tersebut dipergunakan atau dijalankan dengan baik apabila 
keluarga maupun pendidik mengetahui hal tersebut, artinya tidak terpaku dengan zaman 
yang ada. Harus mengikuti arus dan mengetahui bagaimana caranya menyikapi hal 
tersebut. 
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Dari fenomena di atas, orangtua yang menjadikan ekonomi sebagai alasan tidak sempat 
atau tidak memberi banyak kontribusi untuk perkembangan anak. Sebenarnya, bukan 
karena faktor ekonomi yang menjadi alasan tersebut, tetapi orangtualah yang harus dapat 
memanajemen waktu. Orangtua harus menyisakan tenaga, ruang dan waktu untuk anak. 
Orangtua juga harus tahu mengenai psikologi perkembangan anak, dari masih dalam 
kandungan sampai dia dewasa. Orangtua akan mengetahui dan menerapkan berbagai 
metode perkembangan yang baik dan tepat kepada anak. Keluarga maupun pendidik harus 
memahami dunia anak. Menurut Ranher pengalaman masa kecil seseorang sangat 
memperngaruhi berkembangan kepribadiannya (karakter atau kecerdasan emosionalnya) 
bahwa pola asuh yang baik akan mempengaruhi emosi, prilaku, sosial kognitif  dan 
kesehatan psikologisnya ketika dewasa. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy Moleong 
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Dalam penelitian, peneliti mengembangkan sesuatu yang kompleks dan holistik, 
menganalisis kalimat, menceritakan pendapat responden, serta menelitinya dikonteks yang 
sesungguhnya (alamiah). Rancangan proses pengumpulan data serta strategi analisis data 
dilakukan secara kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah menggambarkan keadaan atau fenomena-fenomena yang 
terjadi, dan memasukkan data ke dalam bentuk kalimat atau uraian sehingga akan terlihat 
bagaimana keterlibatan orangtua dalam mengembangkan moral anak kelompok B di RA 
Ar-Rahmah Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar.  
Sebagai perwujudannya, penelitian ini menggunakan kalimat-kalimat, sehingga dapat 
memperjelas hasil penelitian yang diperoleh peneliti di lapangan. 
Prosedur Penelitian 
1. Tahap Perencanaan 
a. Penjajakan lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepala sekolah, dewan guru, 
khususnya orangtua RA Ar-Rahmah Kabupaten Banjar. 
b. Setelah menentukan masalah, maka peneliti bekonsultasi dengan pembimbing 
akademik lalu membuat desain proposal skripsi. 
c. Menyerahkan proposal skripsi kepada Tim Skripsi mohon persetujuan judul. 
2. Tahap Persiapan 
a. Mengadakan seminar desain proposal skripsi. 
b. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
c. Menyerahkan surat riset kepada sekolah yang bersangkutan dan berkonsultasi dengan 
guru di sekolah untuk mengatur jadwal penelitian. 
d. Menyusun pedoman wawancara. 
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e. Menyusun materi kegiatan yang akan diberikan kepada orangtua ataupun anak. 
3. Tahap Pelaksanaan 
a. Melaksanakan riset di RA Ar-Rahmah Kabupaten Banjar. 
b. Melakukan observasi terhadap proses kegiatan pembelajaran di kelompok B. 
c. Mengumpukan data yang diperoleh melalui observasi, eksperimen dan angket. 
d. Mengolah dan menganalisis data-data yang dikumpulkan. 
e. Menyimpulkan hasil penelitian. 
4. Tahap Penyusunan Laporan 
a. Penyusunan laporan penelitian dalam bentuk skripsi. 
b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 
c. Memperbanyak dan diajukan dalam sidang munaqasah skripsi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 
Analisis Data dan Pembahasan 
Berdasarkan data yang telah disajikan yang berkenaan dengan keterlibatan orangtua dalam 
perkembangan moral anak beserta kendala dan solusi orangtua dalam perkembangan 
moral anak kelompok B di RA Ar-Rahmah Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. 
Berikut peneliti memberikan analisis secara sederhana terhadap apa yang diteliti pada 
penelitian ini. 
1. Keterlibatan Orangtua Dalam Perkembangan Moral Anak Kelompok B di RA 
Ar-Rahmah Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar.   
Kalau dilihat dari data tentang keterlibatan orangtua dalam perkembangan moral 
terhadap tiga orangtua dan anak menunjukan keterlibatan orangtua yang baik seperti 
yang terjadi pada orangtua anak A, dimana ibu dari anak A selalu membimbing dan 
mendampingi anak A baik di rumah maupun di sekolah. Berawal saat mau berangkat 
sekolah, mengantar anak A ke sekolah, sampai pulang sekolah. Bahkan ketika ibu anak 
A mendadak ada keperluan rumah pada saat jam sekolah, ibu anak A meminta izin 
kepada pihak sekolah untuk tidak mengikuti kegiatan pada hari tersebut.  Apabila anak 
memiliki kendala atau kesulitan belajar, orangtua selalu memberi arahan dan 
membantu anak dalam belajar. Kemudian orangtua selalu mengajarkan perkataan 
sopan seperti meminta maaf jika berbuat salah, meminta izin atau permisi jika ingin 
bermain, dan terima kasih jika diberi sesuatu.  
Orangtua juga mengajarkan bagaimana sikap terhadap orangtua, pendidik, dan 
teman. Seperti sopan terhadap orangtua dan pendidik, mau menolong dan berbagi 
sesama teman. Dengan demikian orangtua selalu melakukan perhatian dan bimbingan 
yang baik terhadap anaknya, dan memberikan motivasi terhadap anaknya. Dari segi 
pengawasan orangtua terhadap anaknya ketika anak di rumah orangtua selalu menegur 
ketika anak berbuat salah. Membimbing anak belajar serta mengajarkan perilaku baik 
di rumah. Di sekolah orangtua selalu menunggu sambil mengawasi anak. Hal ini juga 
kurang lebih sama dengan anak C yang mana letak perbedaannya adalah latar belakang 
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orangtua anak A dengan orangtua anak C. Latar belakang pendidikan ibu anak A 
adalah sekolah menengah atas (SMA) sementara ibu anak C adalah sekolah dasar (SD) 
sama dengan ibu anak B. Namun hal itu tidak menjadi faktor yang menjadikan 
kurangnya keterlibatan orangtua dalam perkembangan moral anaknya, karena dari 
ketiga orangtua tersebut selalu ada waktu untuk mendampingi dan membimbing anak. 
2. Kendala Orangtua Dalam Perkembangan Moral Anak di RA Ar-Rahmah 
Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar 
Dari hasil wawancara yang disajikan terlihat bahwa dari ketiga keluarga dalam 
penelitian ini ada yang tidak memiliki kendala dalam perkembangan moral anak seperti 
pada orangtua anak A dan orangtua anak C, karena anak A dan anak C mau diberi 
nasihat, enak saat ditegur, menurut, dan patuh kepada orangtua. Sedangkan anak B 
sedikit berbeda dengan anak A dan anak C.  
Orangtua anak B memiliki kendala baik dalam perkembangan moral maupun belajar 
anak, seperti ketika anak B melakukan kesalahan kemudian orangtua anak B menegur 
dan memberi nasehat, anak B seperti acuh tak acuh dan mau menang sendiri. Hal itulah 
yang menjadi kendala ibu anak B dalam perkembangan moral anaknya.  
3. Solusi Orangtua Ketika Menghadapi Kendala Dalam Perkembangan Moral 
Anak di RA Ar-Rahmah Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. 
Menghadapi kendala yang dimiliki orangtua baik dalam perkembangan moral anak 
maupun belajar anak, orangtua sejatinya juga memiliki solusi dalam menghadapi 
kendala tersebut. Seperti yang dialami kedua keluarga dalam penelitian ini dimana anak 
A yang memiliki kesulitan belajar, orangtua anak selalu mendampingi dan 
membimbing anak mengulangi pelajaran pada saat malam hari sebelum tidur. 
Kemudian anak B yang selalu dibentak atau sedikit keras dan tegas ketika anak B sulit 
diberi arahan karena acuh tak acuh dan mau menang sendiri agar anak B mau 
mendengar, patuh, dan menurut kepada orangtua. Serta ketika anak B mengalami 
kesulitan belajar, orangtua anak B selalu mendampingi dan membimbing anak belajar 
setelah selesai tidur siang. 
Simpulan 
Keterlibatan orangtua dalam perkembangan moral anak sangat penting sejak dini. Maka 
berdasarkan hasil penelitian dan analisi data, maka disimpulkan sebagai berikut: 
1. Adapun bentuk keterlibatan orangtua dalam perkembangan moral anak kelompok B 
di RA Ar-Rahmah Kecamatan Sungai Tabuk Kebupaten Banjar antara lain: 
a. Selalu memberi nasehat kepada anak terkait moral anak. 
b. Mengajarkan kepada anak bagaimana moral yang baik kepada anak. 
c. Selalu menyediakan waktu untuk anak. 
2. Kendala yang dialami orangtua dalam perkembangan moral anak antara lain: 
a. Anak yang tidak patuh. 
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b. Ketika ditegur terkadang anak seperti tidak peduli. 
c. Anak yang kesulitan belajar 
3. Solusi yang diterapkan orangtua ketika menghadapi kendala tersebut antara lain 
a. Orangtua lebih tegas ketika memberi nasihat kepada anak. 
b. Selalu mengulang pelajaran di sekolah saat di rumah. 
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